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ABSTRAK

Pembangunan ekonomi berkaitan densan suatu usaha Jangka panjang vang
dilakukan secara terus menerus  untuk melanjutkan  dan  meningkatkan
kemakmuran dan kesejahteraan masvarakat serta menambah penghasilan bagi
masyarakat yang berpenghasilan rendah. Untuk itu KUM — Pegadajan dengan
penjaminan secara fidusia merupakan alternatif vang sesual dengan kondisi
masyarakat Indonesia karena KUM ini dapat diperoleh dengan persvaratan vang
sederhana, mudah dan pelavanannva cepat.

Bahwa dalam pelaksanaan KUM - pegadaian dengan penjaminan secara
gadai ini terdapat perjanjian antara pihak debitur vaity pengzusaha mikro, kecil
dan menengah vang membutuhkan dana dengan pihak kreditar vakni antara pihak
debiur dengan pthak kreditur, Peneaturan tentany jaminan fidusia ini terdapat
dalam UU Fidusia No. 42 tahun 1999,

Metode penelitian vang dicunakan adalah vunidis  sosiologis  untuk
menggambarkan bagaimana  pelaksanaan perlindungan hukum vane diberikan
Perum Pegadaian terhadap barang jaminan kredit. Kemudian data vang diperoleh
dart penelitian itu akan disusun dan dianalisa dengan menggunakan angka dan
juga didasarkan pada peraturan per-UU-an, pandangan pakar termasuk juu
pengalaman peneliti.

Dart hastl penelitian vang ditemukan bahwa perlindungan hukum vana
diberikan Perum Pegadaian terhadap barang jaminan kredit adalah denwan
mengansuransikan jaminan kredit tersebut kepada pihak PT. Askrindo. Berkaitan
dengan pelaksanaan eksekusi terhadap barang — barang jaminan kredit tersebut
sccara langsung bersama — sama dengan barang jaminan lainnya atau penjualan
dibawah tangan berdasarkan kesepakatan (ini dapat dilakukan 1anpa menunugy

waktu lelang),
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan zaman yang semakin cepat, memaksa pemerintah Indonesia
berusaha lebih giat dalam melaksanakan pembangunan di segala bidang
Pelaksanaan pembangunan dimaksud merupakan suatu proses perubahan di ségala
bidang kehidupan vang sengaja dilakukan berdasarkan suatu Tencana tertentu yang
bertujuan untuk mensejahterakan dan meningkatkan taral hidup masvarakat, baik
secara matertl maupun spritual, Salab sar bidang pembangunan materil adalah
bidane ckonomi.

Pembangunan ekonomi berkaitan dengan suatu usaha jangka panjang vang
dilakukan secara terus mengrus  untuk melanjutkan  dan  meningkatkan
nemakmuran serta  kesejahteraan masvarakat  Dalam upaya meningkatkan
semakmuran dan kescjahteraan masvarakat serta menambah penghasifan baw
masyarakat vang berpenghasilan rendah, harus dilakukan secara maksimal usaha-
usaha ke arah tersebut, walaupun dalam pelaksanaannva terdapat berbavai
xesulitan.

Kesulitan serupa juga dirasakan oleh golongan pengusaha dan pedagang
=ecil untuk mendapatkan modal dalam berusaha. Kesulitan ity dapat berupa
wesulitan dalam memenuhi kebutuhan konsumtif maupun produkul, adalah
memohon bantuan kredit baik melalui lembaga keuangan bank maupun Jembaga
~cuangan bukan bank. salah satu lembaga keuangan bukan bank vang dimaksud

=Zalah Perusahaan Umum Pegadaian.



Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian merupakan salah satu Jawabannya,
dimana Perusahaan Umum Pegadaian merupakan salah satu bentuk penvaluran
kredit dengan tingkat suku bunga vang relatif rendah Dimana pada masa
persaingan vang semakin ketat ini Perum Pegadaian meluncurkan Kredit Usaha
Mikro Pegadaian (untuk selanjutnya disebut KUM — Pegadatan) adalah sebagai
tindakan responsif Perum Pegadaian terhadap adanya permintaan dan kebutuhan
masyarakat luas akan bentuk Jembaga jaminan yang memungkinkan seseorang
dapat memperoleh pinjaman urﬁ.uic E-;Cperlu:‘:n. pengembangan usaba, sementara
barang yang diserahkan sebagai jaminan tetap berada dalam suatu penguasaannya
sehingga barang jaminan masih tetap dapat dimanfaatkan.

Selain itu, bahwa sejalan dengan Kebijakan pemerintah dj bidany
perkreditan dan pembinaan usaha mikro dewasa ini dimana penvaluran kredit
lebih diarahkan kepada para pencusaha mikro. pengusaha kecil dan menengah
menjads prioritas utama dalam rangka pembangunan ekonomi kerakvatan. Hal ity
terlthat dalam rumusan GBHN tahun 1999-2004 vang menvebutkan bahwa para
pengusaha mikro dan kecil seta koperasi tetap harus diberdavakan agar lebih
efisien, produktif’ dan berdava saing dengan menciptakan iklim berusaha yang
~ondusif dan peluang usaha seluas-luasnva, Disamping itu diberi fasilitas wtama
dalam bentuk perlindungan dari persaingan vang udak schat, pendidikan dan
pelatthan informasi bisnis dan teknologi. permodalan awal dan lokasi berusaha

Kredit usaha mikeo vang dilaksanakan oleh Pegadaian ini dilakukan
Zengan sistem Fiducia  dimana bentk pembiayaan seperti ini cukup banyak

diminati masyarakat karena prosedurnya vang mudah dan cepat serta tidak sesulit
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BAB IV

PENUTUP

Bertink tolak dart uraian dan pembahasan materi skripsi dalam masalah

pembahasan “Pelaksanaan Kredit Usaha Mikro — Pegadaian dengan penjaminan

sccara hiducia™, maka dalam bab penutup i penulis akan memberikan beberapa

kesimpulan yang berkantan dengan pembahasan materi dan akhimya dikemukakan

saran-saran dalam ruang hingkup permasalahan.

A Wesimpulan

I

KUM — Pegadaian merupakan suatu bentuk skim kredit bagi pengusaha
mikro dan pengusaha kecil yang memerlukan bantuan kredit untuk
keperluan usaha produktit pada semua sektor ekonomi, di mana konstruksi
penjaminnya dilakukan secara fiducia. Artinya di sini bahwa pemberian
atau penyaluran kredit pada masyarakat tersebut berdasarkan kepercayaan,
di mana benda yang dijadikan jaminan barang jaminan dalam hal ini mobil
dan  sepeda motor tetap berada di tangan  pemiliknya,  Dengan
disalurkannya dana o Perum Pegadatan sebagai lembaga kevangan bukan
bank telah tkut  membantu  pemerintah  di  dalam  meningkatkan
perekonomian rakyat. [0 dalam pelaksanaan pemberian KUM  pada
pengusaha mikro dan pengusaha keetl, pithak Perum Pegadaian melakukan
kerjasama dengan pihak ke tiga puna mengalihkan resiko yang mungkin
terjach. Prhak ke tiga yang di maksud adalah pihak asuransi yang dalam

hal e adalah T Askrinde,
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